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ABSTRAK

Wirasyid Hafizul Lathief : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Pendekatan Saintifik dengan Model
Problem Based Learning pada Pokok Bahasan
Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII SMP

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar kelas VIII SMP
dengan menerapkan pembelajaran berbasis Pendekatan Saintifik dengan model
Problem Based Learning (PBL). Selain itu penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan mendeskripsikan karakteristik LKPD berbasis Pendekatan
Saintifik dengan model PBL pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar kelas
VIl SMP yang valid dan praktis.

Penelitian pengembangan ini menggunakan model Plomp yang terdiri dari
tiga tahap, yaitu tahap investigasi awal (preliminary research), tahap
pembuatan prototipe (prototyping stage), dan tahap penilaian (asessment
stage). Tahap investigasi awal terdiri dari analisis kebutuhan, analisis
kurikulum, analisis konsep, dan analisis peserta didik. Tahap pembuatan
prototipe terdiri dari prototype 1, prototype 2, prototype 3, dan prototype 4.
Pada prototype 1 dilakukan self evaluation dan expert reviews. Expert reviews
dilakukan untuk melihat validitas LKPD yang dikembangkan. Pada prototype 2
dilakukan uji coba satu-satu (one to one evaluation) dengan mengujicobakan
LKPD yang sudah valid kepada tiga orang peserta didik dengan kemampuan
kognitif yang berbeda dan menghasilkan prototype 3. Pada prototype 3
dilakukan uji coba kelompok kecil (small group evaluation) dengan
mengujicobakan LKPD kepada enam orang peserta didik dengan kemampuan
kognitif yang berbeda dan menghasilkan prototype 4 setelah direvisi. Tahap
terakhir yaitu tahap penilaian untuk melihat kepraktisan LKPD melalui hasil
angket praktikalitas terhadap respon peserta didik.

Berdasarkan hasil analisis data validitas menunjukan bahwa lembar kerja
peserta didik berbasis Pendekatan Saintifik dengan model PBL pada pokok
bahasan bangun ruang sisi datar dari segi kelayakan isi, pendekatan saintifik,
kebahasaan, penyajian dan kegrafikan mempunyai tingkat validitas 82,72%
dengan kategori sangat valid. LKPD juga memenuhi kriteria praktis dari hasil
angket respon peserta didik dengan persentase sebesar 93,2%. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa lembar kerja peserta didik berbasis
Pendekatan Saintifik dengan model PBL pada pokok bahasan bangun ruang
sisi datar untuk peserta didik kelas VIII SMP dapat dinyatakan valid dan
praktis.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting dalam perkembangan dan
perwujudan dari individu, terutama dalam perkembangan bangsa dan negara.
Dalam menghadapi era globalisasi, dunia pendidikan dihrapkan dapat
menciptakan individu yang berwawasan luas, berkualitas, dan berkemampuan
untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya juga sikap serta perilaku
positif terhadap lingkungan, sehingga akan mampu bersaing di ranah
internasional. Melalui pendidikan seseorang akan memiliki berbagai macam ilmu
yang bermanfaat baginya dalam menjalani kehidupan, serta dapat berguna bagi
orang lain. Salah ilmu yang harus dikuasai peserta didik dalam meningkatkan
kemampuan intelektual yaitu matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan
penting dalam dunia pendidikan dan wajib dipelajari pada setiap jenjang
pendidikan baik di jenjang pendidikan dasar maupun perguruan tinggi. Dalam
pembelajaran di sekolah terdapat kurikulum yang digunakan sebagai pedoman
dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar
dan tujuan pembelajaran.

Jika menelaah materi pembelajaran matematika kelas VI1II pada kurikulum
2013, salah satu pokok bahasan dalam mata pelajaran matematika yang harus
dicapai oleh peserta didik adalah bangun ruang sisi datar. Pokok bahasan ini

merupakan materi pokok yang banyak dimanfaatkan pada dunia nyata. Misalnya



seorang arsitek akan merancang sebuah rumah dengan ukuran 10 m x 14 m dan
ia harus menghitung berapa besar ruang tamu rumah tersebut yang berbentuk
kubus. Berdasarkan hal ini, pendidik sebagai fasilitator pembelajaran harus bisa
dalam mengarahkan peserta didik untuk menyelesaikan persoalan pada materi
bangun ruang sisi datar sehingga peserta didik dapat memahami materi tersebut.

Dalam melaksanakan fungsinya sebagai pendidik, maka pendidik dapat
menerapkan pendekatan pembelajaran di kelas. Pendekatan matematika berperan
penting untuk membantu peserta didik dalam membangun pengetahuan
matematikanya, menyatakan berbagai ide secara jelas dan meningkatkan
keterampilan sosialnya. Salah satu pendekatan yang disarankan dalam kurikulum
2013 adalah pendekatan saintifik.

Berdasarkan hasil observasi selama PLK di SMPN 1 Harau didapatkan
gambaran mengenai proses belajar mengajar matematika di kelas. Dalam hal ini,
SMPN 1 Harau menggunakan pendekatan saintifik sebagai pedoman, namun
LKPD yang digunakan belum menerapkan hal itu secara keseluruhan sehingga
proses interaksi yang berlangsung belum optimal, hal ini terlihat selama proses
pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik. Hal lainya juga terlihat dari
hasil wawancara dengan salah seorang pendidik matematika di SMPN 1 Harau
yang mengatakan bahwa peserta didik memerlukan LKPD untuk membimbing
mereka, baik secara mandiri maupun berkelompok berdasarkan pendekatan
saintifik dan sesuai dengan kurikulum 2013.

Pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik dimulai dengan

mempersiapkan peserta didik. Selanjutnya, pendidik menjelaskan materi, memberi



contoh soal dan peserta didik mendengarkan. Selama proses pembelajaran,
pendidik juga memberikan beberapa pertanyaan agar peserta didik terlibat aktif.
Namun, masih sedikit dari mereka yang terlibat aktif. LKPD yang digunakan
terlihat hanya sewaktu mengerjakan soal-soal latihan saja. Proses pembelajaran
terkendala dengan kondisi peserta didik yang kurang aktif saat mengkonstruksi
konsep karena tidak mencoba langsung dan hanya menerima dari pendidik.
Pendidik juga berusaha menyediakan bahan ajar pendukung berupa LKPD.
LKPD vyang disediakan berisi materi dan soal-soal latihan. Contoh tampilan

LKPD yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Lembar Kerja Peserta Didik yang Digunakan Peserta Didik

Pada gambar 1 terlihat bahwa LKPD berisi tentang penjelasan dari materi
yang akan dipelajari dan harus dikuasai oleh peserta didik. Berdasarkan analisis
terhadap LKPD menunjukkan bahwa LKPD yang digunakan peserta didik belum
memadai peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran dan peserta didik belum
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Langkah-langkah dalam LKPD belum

memberikan langkah-langkah yang dapat membimbing peserta didik memahami



konsep secara mandiri. Hal ini akan berdampak terhadap proses pembelajaran
yang berlangsung dan mengakibatkan kurangnya antusias dari peserta didik serta

membuat turunnya minat peserta didik untuk menguasai materi pembelajaran.

Penyajian materi pada LKPD yang digunakan peserta didik masih bersifat
pengetahuan dengan pemberian rumus-rumus secara langsung sehingga dapat
mengakibatkan kurangnya pemahaman peserta didik dalam mengembangkan
kemampuannya dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Kurangnya
LKPD untuk mendukung pembelajaran dapat menyebabkan pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik tidak berjalan secara

optimal dan tidak berkembangnya kemampuan peserta didik.

Oleh karena itu, diperlukan pengembangan LKPD yang dapat mendukung
pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik dengan model PBL
pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar. LKPD yang dikembangkan
menuntut peserta didik aktif dalam kegiatan mengamati, menanya, mencoba,
menalar, dan mengkomunikasikan. Selain itu, LKPD yang dikembangkan berisi
masalah-masalah kontekstual di kehidupan sehari-hari yang akan dipecahkan

peserta didik.

Lembar kerja peserta didik (LKPD) menjadi sarana dalam membantu dan
memperlancar kegiatan belajar mengajar, dimana dapat mengikutsertakan peserta
didik secara aktif sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi peserta
didik. LKPD berisi kegiatan yang harus diselesaikan peserta didik guna mencapai

indikator hasil belajar (Trianto, 2012:111). Manfaat LKPD diantaranya adalah



membuat peserta didik untuk aktif selama proses pembelajaran, mengembangkan
konsep, menemukan dan mengembangkan keterampilan proses, serta sebagai
acuan bagi pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran
matematika.

Penggunaan LKPD berbasis pendekatan saintifik dengan model PBL cocok
dalam pembelajaran matematika karena dapat mengembangkan pola pikir dan
logika pada suatu lingkungan belajar yang diciptakan oleh pendidik dengan
berbagai metode sehingga proses pembelajaran matematika berjalan secara
optimal, efektif dan efisien. Langkah pembelajaran pendekatan saintifik yang
mencakup lima langkah utama yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
mengkomunikasikan dikenal 5M. Dalam penerapan pendekatan saintifik
diperlukan adanya perangkat pembelajaran aktif guna pengembangan peserta
didik dalam pembelajaran, diantaranya adalah lembar kerja peserta didik (LKPD).

Pendidik dapat merancang LKPD matematika dengan memuat langkah-
langkah yang ada pada pendekatan saintifik. Matematika merupakan mata
pelajaran yang mengaitkan beberapa konsep yang saling berhubungan, oleh
karena itu perlu adanya pengembangan LKPD yang bertujuan terciptanya proses
pembelajaran yang lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan ketentuan dalam
Kurikulum 2013.

Pengembangan LKPD matematika berbasis pendekatan saintifik dengan
model PBL dapat menjadi salah satu alternatif bagi pada peserta didik untuk
mengkonstruksikan pengetahuan dengan melakukan kegiatan pembelajaran yang

aktif. Melalui pengembangan LKPD berbasis pendekatan saintifik dengan model



PBL diharapkan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

mengkonstruksi pengetahuan dan pemahaman konsep secara mandiri pada pokok

bahasan bangun ruang sisi datar dari permasalahan kontekstual di kehidupan

sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas, dirasa penting untuk dilakukan penelitian

pengembangan dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik

Berbasis Pendekatan Saintifik dengan Model Problem Based Learning pada

Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar di Kelas VII1 SMP”.

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang dapat di ambil dari uraian diatas yaitu:

1.

LKPD vyang digunakan selama proses belajar-mengajar belum

mendukung pelaksanaan pendekatan saintifik secara optimal.

. LKPD yang digunakan dalam proses pembelajaran membuat peserta

didik tidak mandiri dalam mengkontruksi pengetahuan dan pemahaman

konsep terhadap materi yang dipelajari.

. Materi bangun ruang sisi datar yang disajikan dalam LKPD belum

mampu dipahami oleh peserta didik dengan baik.

. Peserta didik terbiasa menghafal konsep dan belum terbiasa menemukan

konsep secara mandiri.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, masalah dalam penelitian ini dibatasi

pada kurangnya bahan ajar berbasis pendekatan saintifik yang memudahkan

peserta didik untuk belajar. Penelitian ini akan difokuskan pada Pengembangan



Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan Saintifik dengan Model
Problem Based Learning pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar Kelas

VIl SMP yang valid dan praktis.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana karakteristik Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Pendekatan Saintifik dengan Model Problem Based Learning pada

Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII SMP yang valid dan praktis?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka penelitian ini
bertujuan untuk “Menganalisis dan mendeskripsikan karakteristik lembar kerja
peserta didik berbasis Pendekatan Saintifik dengan model Problem Based
Learning pada pokok bahasan Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII SMP yang
valid dan praktis.
F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin didapat melalui penelitian kali ini yaitu:

1. Bagi penulis, sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman yang nantinya
bisa diterapkan di sekolah serta memenuhi syarat untuk menyelesaikan
program sarjana di jurusan matematika FMIPA UNP.

2. Bagi pendidik, merupakan alternatif bahan ajar dalam mata pelajaran
matematika materi bangun ruang sisi datar dan menunjang kegiatan

belajar di kelas.



3. Bagi peserta didik, dapat mempermudah pemahaman materi pelajaran
melalui kegiatan pembelajaran yang disajikan pada LKPD.

4. Bagi kepala sekolah, untuk bahan pertimbangan dalam melaksanakan
pembelajaran yang inovatif.

5. Bagi peneliti lain, berguna dalam bahan rujukan untuk penelitian dan
untuk motivasi agar lebih mengembangkan secara luas penelitian yang

sejenis.

G. Spesifikasi Produk

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan produk dengan spesifikasi

sebagai berikut:

1. LKPD berbasis pendekatan saintifik dengan model PBL yang
mendukung proses pembelajaran secara optimal guna tercapainya tujuan
pembelajaran pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar.

2. LKPD berbasis pendekatan saintifik dengan model PBL terdiri dari
beberapa langkah, yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
mengkomunikasikan.

3. LKPD berbasis pendekatan saintifik dengan model PBL ini memuat
indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, petunjuk
penggunaan, aktifitas-aktifitas yang akan dilakukan peserta didik, dan
latihan.

4. Pada bagian materi diberikan pemasalahan yang membimbing peserta

didik untuk memahami atau menemukan suatu konsep.



Latihan yang terdapat dalam LKPD berupa soal-soal kontekstual di
kehidupan sehari-hari.
LKPD berbasis pendektan saintifik menggunakan bahasa Indonesia yang

mudah dipahami oleh peserta didik SMP.

H. Definisi Operasional

Beberapa istilah yang terdapat dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

LKPD merupakan panduan peserta didik yang merangkum sekumpulan
kegiatan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran dengan
langkah-langkah 5M yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar dan
mengkomunikasikan.

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang
dapat mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis, memecahkan
masalah, dan peserta didik diharapkan aktif dalam membangun
pengetahuan sendiri.

LKPD berbasis pendekatan saintifik dengan model PBL merupakan
LKPD yang mendukung terwujudnya langkah pendekatan saintifik dalam
proses pembelajaran.

Validitas produk adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
keandalan atau kesahihan produk yang dihasilkan.

Praktikalitas produk adalah ukuran kualitas produk yang berkaitan
dengan kemudahan pendidik dan perserta didik dalam menggunakan

produk.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan proses pengembangan yang telah dilakukan, maka diperoleh
hasil LKPD berbasis pendekatan saintifik dengan model problem based
learning pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar kelas VIII SMP yang
valid dilihat dari kelayakan isi, pendekatan saintifik, kebahasaan, penyajian,
dan kegrafikan, LKPD berbasis pendekatan saintifik dengan model PBL pada
pokok bahasan bangun ruang sisi datar yang dikembangkan dikategorikan
sangat valid. Hal ini dibuktikan dengan hasil validasi dengan tiga orang
validator dengan persentase validasi yaitu 82,72%. Oleh karena itu, LKPD
yang dikembangkan ini sudah layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. LKPD yang dihasilkan juga praktis dari aspek kemudahan dan
manfaat penggunaan, efisiensi waktu, serta kemenarikan sajian. Praktikalitas
lembar kerja peserta didik berbasis pendekatan saintifik dengan model PBL
pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar yang dikembangkan
dikategorikan sangat praktis. Hal ini dibuktikan dengan hasil angket
praktikalitas peserta didik dengan persentase kepraktisan yaitu 93,2%.

Karakteristik dari LKPD yang dihasilkan sebagai berikut:

1. LKPD menyajikan permasalahan kontekstual dalam kehidupan sehari-
hari yang membantu peserta didik untuk memahami materi

pembelajaran pada materi bangun ruang sisi datar.
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2. LKPD memuat langkah-langkah pembelajaran saintifik yang dikenal
dengan 5M (mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
mengkomunikasikan).

3. LKPD membimbing peserta didik agar terlibat aktif dalam
pembelajaran melalui kegiatan mengamati masalah, menanya, mencoba
menyelesaikan masalah, menalar, dan mengkomunikasikan hasil diskusi
kelompok serta menarik kesimpulan.

4. LKPD memfasilitasi peserta didik dalam diskusi kelompok untuk

menyelesaikan permasalahan yang ada.

B. Saran

1. Pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis pendekatan saintifik
dalam penelitian ini hanya berisi materi bangun ruang sisi datar. Untuk itu,
diharapkan agar dapat mengembangkan bahan ajar berupa LKPD untuk
materi lainnya.

2. Pengembangan LKPD berbasis pendekatan saintifik yang dikembangkan
hanya diujicobakan pada enam orang peserta didik dikarenakan
keterbatasan penelitian. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk
melanjutkan penelitian sampai tahap field test serta mengukur aspek

efektifitas.
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